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Abstrak
Menurunnya kemampuan berpikir peserta didik dalam mata pelajaran matematika pada
materi bangun datar disebabkan karena tingkat kecerdasan peserta didik berbeda-beda
dan metode penyampaian guru sehingga peneliti mendesain sebuah alat peraga
pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan desain pengembangan media
bangun datar melalui tari mak inang berbantuan puzzle matematika. Peneliti ini adalah
penelitian pengembangan (RnD) menggunakan model 3-D yaitu pendefinisian (define),
tahap perancangan (design), dan tahap pengembangan (develop). Instrument penelitian
adalah angket uji kelayakan ahli. Berdasarkan hasil validasi ahli dari hasil penelitian akhir
pada IPPP-1 oleh ketiga ahli dengan rata-rata skor 3,33 dengan persentase 83,33%
memenuhi kriteria layak. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa desain
pengembangan media bangun datar melalui tari mak inang berbantuan puzzle matematika.

Kata Kunci: Desain Pengembangan, Alat Peraga, Tari Mak Inang Berbantuan Puzzle
Matematika.
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1. PENDAHULUAN

Pada saat ini banyak ditemukan berbagai permasalahan, salah satunya
adalah permasalahan karakter para peserta didik yang diantaranya dengan
adanya bullying antar sesama peserta didik, dan maraknya kenakalan peserta
didik, serta masalah kedisiplinan peserta didik yang begitu kurang baik, hal ini
menandakan bahwa moral para peserta didik yang semakin buruk. Seorang
peserta didik tidak cukup hanya dibekali materi pembelajaran saja melainkan juga
harus dibekali oleh pendidikan karakter yang baik.

Menurut Lickonodalam (Muslich, 2011:44) mendefinisikan bahwa pendidikan
karakter sebagai upaya dirancang secara sengaja untuk memperbaiki karakter
para peserta didik. Pendidikan karakter ini tidak hanya diperoleh dari lingkungan
keluarga saja melainkan sekolah juga berhak dalam melaksanakan pendidikan
karakter bagi peserta didiknya. Dengan adanya pendidikan karakter disekolah
maka akan dapat membantu pembentukan kepribadian yang baik dalam diri
peserta didik (Septi Wahyu Utami 2019). Dengan demikian, dalam dunia
pendidikan saat ini masih menampung banyak masalah. Program pemerataan dan
peningkatan kualitas pendidikan belum menampakkan hasil seperti yang
diharapkan. Sumberdaya manusia yang berkarakter sebagaimana diungkapkan
diatas dapat dicapai melalui pendidikan yang berorientasi pada pembentukan jiwa
keberanian. Salah satu jiwa keberanian yang perlu dikembangkan melalui
pendidikan adalah karakter yang bersumber dari budaya bangsa.

Pendidikan yang berbasis karakter dan budaya bangsa adalah pendidikan
yang menerapkan prinsip-prinsip dan metodologi kearah pembentukan karakter
anak bangsa pada peserta didiknya melalui kurikulum terintegrasi yang
dikembangkan di sekolah. Untuk pengembangan pendidikan berbasis karakter
dan budaya bangsa, dibutuhkan masukan, antara lain menyangkut model-model
pengembangan karakter dan budaya bangsa sebagai bagian yang tidak
terpisahkan dari sistem pendidikan nasional. Oleh karena itu, dapat dikembangkan
dalam pembelajaran matematika pada materi bangun datar yang dapat
mempermudah pemahaman peserta didik terhadap pembelajaran yang dikaitkan
langsung dengan budaya. Budaya yang ada di Pulau Kampai yang dapat dikaitkan
dengan matematika pada materi bangun datar salah satunya adalah kesenian
tradisional yaitu Tari Mak Inang.Tari mak inang sering menunjukkan beberapa
konsep matematika didalamnya. Tarian ini ditarikan berpasang-pasangan
sehingga hampir setiap gerakan tari menunjukkan konsep matematis salah
satunya ialah konsep berbaris.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk dalam penelitian dan pengembangan (Research and
Development). Pada metode penelitian dan pengembangan terdapat beberapa
jenis model. Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 4-D (four D
model). Model pengembangan perangkat pembelajaran 4-D ini dikembangkan
oleh S.Thiagarajan. Alasan penggunaan model pengembangan Thiagarajan ini
karena langkah-langkah model tersebut mampu memberikan arahan yang detail
sehingga memberikan informasi yang jelas mengenai media yang diterapkan.
Dalam Puspita, (2020) Langkah-langkah model pengembangan 4-D ini terdiri atas
4 tahap, yaitu define (pendefinisian), design (perancangan), development
(pengembangan), dan disseminate (penyebaran). Namun, dalam penelitian ini
dilakukan modifikasi dan hanya sampai tahap 3-D karena media penerapan tidak
sampai disebarkan. Alat peraga yang diterapkan kemudian diuji kelayakannya
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dengan uji kelayakan ahli dan uji coba media lapangan terbatas untuk mengetahui
kelayakan alat peraga tari mak inang berbantuan puzzle setelah pembelajaran
pada materi bangun datar.

Pada penelitian ini teknik pengumpulan data yang akan digunakan adalah
Angket uji kelayakan ahli. Instrument pada penelitian ini yaitu :
Angket Uji Kelayakan Ahli

Instrument ini digunakan untuk memperoleh data tentang penilaian dari ahli
terhadap alat peraga tari Mak Inang berbantuan puzzle matematika yang telah
didesain. Hasil penilaian ini dijadikan dasar untuk perbaikan alat peraga sebelum
menjadi produk akhir. Lembar angket kelayakan alat peraga tari mak inang
berbantuan puzzle matematika diisi oleh 1 dosen ahli dan 2 guru matematika.
Lembar angket kelayakan alat peraga tari mak inang berbantuan puzzle
matematika terdiri dari Instrumen Penilaian Tari Mak Inang, dan Instrumen
Penilaian Perencanaan Pembelajaran, Instrumen Penilaian Perangkat Penilaian
yang disusun menggunakan skala Likert.
Instrumen Evaluasi Hasil Belajar

Instrumen hasil belajar kognitif berupa soal dan Tes Evaluasi Hasil Belajar
yang digunakan untuk memperoleh data hasil belajar peserta didik dalam
pembelajaran matematika dengan materi bangun datar mencari luas dan keliling.
Yang digunakan untuk menentukan hasil tingkat keberhasilan pembelajaran alat
peraga menggunakan alat peraga yang didesain.

3. HASIL
Tahap Pendefinisan (Define)

Pada tahap pendefinisian peneliti melakukan observasi terhadap salah satu
guru di sekolah SMP tentang proses belajar mengajar pelajaran Matematika.
Obsevasi awal dilakukan pada bulan Juni 2021 dan observasi lanjutan dilakukan
pada bulan Juli 2021 di kelas VII SMP. Peneliti juga melakukan wawancara dengan
salah satu guru di SMP tentang bagaimana proses belajar mengajar, dan didapati
bahwa :

a. Alat peraga sebagai sumber belajar yang kurang menarik sehingga
peserta didik malas belajar dan mengerjakan soal terkait pembelajaran
matematika.

b. Guru tidak menguasai materi sehingga peserta didik tidak paham dengan
materi yang disampaikan dalam proses belajar mengajar.

c. Guru menjelaskan terlalu cepat, sehingga peserta didik tidak paham apa
yang telah disampaikan.

Dari tahapan analisis yang dilakukan oleh peneliti, dapat disimpulkan bahwa
hasil analisis yang didapat, yaitu :

Analisis Awal

Kebutuhan akan media pembelajaran merupakan hal yang mendasar dalam
proses pembelajaran dikelas. Beberapa alat peraga yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari belum sepenuhnya dikenalkan kepada peserta didik
sehingga banyak peserta didik yang belum mengetahui konsep matematika
banyak dalam kehidupan sehari-hari.

Analisis KD

Berdasarkan analisis KD terhadap materi bangun datar di sekolah SMP maka
peneliti tertarik menggunakan alat peraga pembelajaran berbentuk puzzle
matematika. Berdasarkan analisis terhadap kurikulum yang digunakan
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memberikan informasi bahwa materi yang dapat dikembangjan sesuai dengan
silabus pada lampiran | adalah :
Tabel 1.1 Kompetensi Dasar Bangun Datar
Kompetensi Dasar (KD)
3.14 Menganalisis berbagai bangun datar segi empat (persegi, persegi panjang, belah
ketupat, jajargenjang, trapesium, dan layang-layang)
4.14 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan bangun datar
(persegqi, persegi panjang, belahketupat, jajargenjang, trapesium, dan layang-layang)
dan segitiga.

Analisis Konsep

Berdasarkan analisis terhadap alat peraga tari mak inang berbantuan puzzle
matematika pada materi bangun datar maka tahap selanjutnya peneliti akan
menganalisis rancangan isi materi yang terdapat dalam tari mak inang berbantuan
puzzle matematika. Analisis konsep bertujuan untuk mengidentifikasi konsep-
konsep pokok yang diajarkan, menyusunnya dalam bentuk hierarki, dan merinci
konsep yang relevan. Analisis konsep berkaitan dengan analisis materi yang
dipelajari yaitu dengan merancang peta konsep agar mempermudah peserta didik
dalam memahami materi pembelajaran.

Analisis konsep bertujuan untuk mengidentifikasi bagian-bagian utama yang
akan dipelajari oleh peserta didik pada materi bangun datar. Hasil analisis
membentuk peta konsep sebagai berikut.

Analisis Tujuan Pembelajaran

Analisis tujuan pembelajaran bertujuan untuk mengidentifikasi indikator
pencapaian kompetensi dan tujuan pembelajaran apa yang akan ingin dimuat
dalam alat peraga.

Tahap Perancangan (Design)

Pada proses perancangan (design) tari mak inang berbantuan puzzle
matematika, dalam hal ini adalah design tampilan perlu adanya rancangan awal
yang digunakan untuk menggambarkan pembuatan alat peraga. Hal ini untuk
menentukan tampilan awal (sampul) beserta isi materi yang terdapat dalam alat
peraga tari zapin berbantuan puzzle matematika.

Pembuatan Instrumen Penilaian Alat Peraga Tari Mak Inang Berbantuan
Puzzle Matematika

Instrumen penilaian alat peraga tari mak inang berbantuan puzzle matematika
berupa angket kelayakan produk. Angket kelayakan produk ini menghasilkan data
yang bersumber dari validator ahli. Angket untuk kelayakan ini validasi terlebih
dahulu sebelum diuji cobakan.

Perancangan Produk Alat Peraga Tari Mak Inang Berbantuan Puzzle
Matematika
Halaman Awal

\lat Peraga
Teri Mak Inang
Berbantuan Puzzle
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Pada sampul ini diberikan tampilan sampul Tarian Mak Inang berbantuan
Puzzle Matematika yang mengangkat tema mengenai materi pelajaran bangun
datar agar peserta didik tertarik dengan sampul yang dibuat semenarik mungkin.
Sampul buku didesain dengan menggunakan photogrid.

Kata Pengantar

Kata pengantar ini merupakan salah satu bagian awal dari sebuah karya
ilmiah. Yang didalam kata pengantar tersebut penulis mengucapkan rasa syukur
dan terima kasih kepada pihak yang telah membantu menyelesaikan buku
panduan tersebut.

Daftar Isi

Daftar isi adalah urutan judul pada tiap bab beserta halaman yang terdapat
pada sebuah buku panduan alat peraga tari mak inang berbantuan puzzle
matematika tersebut atau bentuk tulisan lainnya.

Petunjuk

Berisi petunjuk penggunaan alat peraga tari mak inang berbantuan puzzle
matematika dengan maksud mempermudah peserta didik dalam menggunakan
alat peraga matematika yang akan digunakan.

Halaman Materi

Pada tahap ini materi bangun datar yang dijadikan pedoman untuk
membantu memberi pemahaman dan tingkat berfikir peserta didik. Soal bisa
didapatkan dari sumber belajar yang menjadi acuan pendidik ketika melakukan
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proses pembelajaran misalnya buku panduan, buku paket matematika dan
internet.
Adapun halaman materi ini terdiri dari :
Pendahuluan

e Kompetensi Dasar
Indikator
Latar Belakang Tari Mak Inang
Pemutaran Video
Penggunaan Alat Peraga
Materi Bangun Datar
1. Daftar Pustaka
Daftar pustaka ini merupakan suatu daftar yang berisikan tentang sumber-
sumber dari bacaan yang digunakan sebagai bahan acuan untuk menulis buku
panduan tari mak inang berbantuan puzzle matematika.

Berikut adalah flowchart buku panduan Tari Mak Inang Berbantuan Puzzle

Matematika:

Halaman Awal

Pengenalan Tari
Mak Inann

|
Petunjuk

Pemutaran Vidio

Materi

Gambar 1.1 Rancangan Flowchart dari Buku Panduan Tari Mak Inang Berbantuan
Puzzle Matematika

Tahap Pengembangan (Development)

Tahap selanjutnya dalam model pengembangan ADDIE adalah development.
Alat Peraga Tari Mak Inang Berbantuan Puzzle Matematika

Tahap pengembangan adalah memproduksi alat peraga tari mak inang
berbantuan puzzle matematika yang dijadikan alat peraga dalam pembelajaran.
Development dalam model pengembangan 4-D berisi validasi ahli. VValidasi adalah
tahap penilaian alat peraga apakah alat peraga tersebut layak atau tidak untuk
digunakan dalam pembelajaran matematika. Validasi alat peraga puzzle
matematika ini dilakukan oleh satu dosen ahli dan dua guru ahli.

Validasi ahli untuk alat peraga puzzle matematika yaitu Ibu Putri Maisyarah
Ammy S.Pd.l, M.Pd (Dosen Ahli), dapat diketahui bahwa diperoleh rata-rata total
validator untuk validasi ke-1 adalah 2,8 dengan kategori hasil validasi yaitu “Baik”.
Kritik dan saran validator 1 pada penilaian alat peraga seperti pada tabel 1.1
berikut ini :
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Tabel 1.1 Revisi Alat Peraga Tari Zapin Berbantuan Puzzle Matematika Berdasarkan
Hasil Validator 1

Sebelum Di Revisi Sesudah Di Revisi
+ Didalam buku panduan pada + Sudah ada kompetensi dasar dan
halaman  pendahuluan  tidak tujuan pembelajaran pada buku
terdapat kompetensi dasar dan panduan

tujuan pembelajaran

Kualitas Perangkat Pembelajaran
Analisis Kelayakan

Ahli alat peraga yang melakukan penilaian adalah Ibu Putri Maisyarah Ammy,
S.Pd.,M.Pd sebagai validator ke-1, ahli materi yang melakukan penelitian lbu
Dumasari Siregar, S.Pd sebagai validator ke-2 dan Ibu Marhamah Nasution, S.Pd
sebagai validator ke-3.
Pembahasan Hasil Penelitian

Tabel 1.2 Hasil Penelitian Akhir Alat Peraga Tari Mak Inang Berbantuan Puzzle
Matematika oleh Ahli

Tahapan Jumlah | Rata-rata | Kategori Persentase Kriteria
Penilaian | Skor Skor
Validator 45 3 B 75% L
Validator 52 3,46 B 86,66 L
%
Validator 53 3,53 B 88,33 L
%
Rata-rata 3,33 83,33
%

Rekapitulasi Hasil Kelayakan Alat Peraga Tari Mak Inang Berbantuan Puzzle
Matematika

Tabel 1.3 Rekapitulasi Hasil Kelayakan Alat Peraga Tari Mak Inang Berbantuan

Puzzle Matematika

Penilaian Rata-rata skor Kategori Persentase | Kriteria
Alat Peraga | 3,33 B 83,33% L
Tari Mak Inang
Berbantuan
Puzzle
Matematika
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4. PEMBAHASAN

Berdasarkan deskripsi hasil penelitian yang telah diuraikan pada hasil
penelitian, diperoleh Desain Pengembangan Alat Peraga Tari Mak Inang
Berbantuan Puzzle Matematika berdasarkan model pengembangan 4-D dengan
tahap pendefinisian (define), perancangan (design), pengembangan (develop),
dan penyebaran (disseminate). Karena keterbatasan waktu, penelitian ini
dilakukan hingga tahap pengembangan (develop).

Tahap pengembangan pembelajaran dimulai dari tahap pendefinisian
(define). Tahap pendefinisian (define) berfungsi untuk menganalisis kebutuhan
dalam proses pembelajaran yang dilaksanakan. Tahap ini terdiri dari analisis awal,
analisis Kl dan KD, analisis konsep, dan analisis tujuan pembelajaran. Analisis
awal digunakan untuk mengetahui masalah umum yang dihadapi pada kegiatan
pembelajaran matematika, analisis konsep bertujuan untuk mengidenifikasi
konsep-konsep pokok yang diajarkan dalam materi pecahan, analisis KI dan KD
bertujuan untuk merinci Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) yang
akan digunakan, sedangkan analisis tujuan pembelajaran bertujuan untuk
merumuskan tujuan pembelajaran yang harus dicapai peserta didik selama proses
pembelajaran sesuai dengan Kl dan KD yang digunakan.

Tahap selanjutnya adalah perancangan (design). Penilaian alat peraga untuk
mengidentifikasi alat peraga yang relevan dengan karakteristik materi dan
kesesuaian dengan kebutuhan. Alat peraga yang digunakan dalam penelitian ini
adalah alat peraga tari mak inang yang bebantuan puzzle matematika pada materi
bangun datar. Tahap akhir pada penelitian ini adalah pengembangan (develop),
instrument penelitian divalidasi kelayakannya terlebih dahulu sebelum digunakan
untuk mengukur kelayakan Alat Peraga Tari Mak Inang Berbantuan Puzzle
Matematika. Aspek kevalidan menurut Nieveen (dalam Rochmad,2012) mengacu
pada apakah pembelajaran yang dikembangkan telah sesuai teoritiknya dan
terdapat konsistensi internal pada setiap komponennya Alat Peraga Tari Mak
Inang divalidasi kelayakannya oleh dosen ahli materi dan guru matematika.

Berdasarkan analisis penilaian Alat Peraga Tari Mak Inang Berbantuan Puzzle
Matematika oleh validator yaitu 1 dosen ahli materi dan 2 guru matematika
menunjukkan bahwa Pengembangan Alat Peraga Tari Mak Inang Berbantuan
Puzzle Matematika yang didesain telah sesuai dengan prinsip pengembangan Alat
Peraga Tari Mak Inang Berbantuan Puzzle Matematika yang ditinjau dari beberapa
aspek yang dinilai. Dan melalui tahap revisi dan masukkan dari dosen dan guru
sehingga diperoleh nilai rata-rata total 3,33 dengan kriteria “Baik” dan persentase
83,33% sehingga alat peraga tari mak inang berbantuan puzzle matematika
dikategorikan “Layak”.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa Desain
Pengembangan Media Bangun Datar Melalui Tari Mak Inang Berbantuan Puzzle
Matematika untuk digunakan dalam pembelajaran. Selain layak diterapkan dalam
pembelajaran matematika, penulis juga mengamati bahwa Alat Peraga Tari Mak
Inang Berbantuan Puzzle Matematika mempunyai keungulan lain yaitu untuk
menanamkan karakteristik peserta didik dan menjadikan pembelajaran yan
bermakna. Dengan menggunakan alat peraga tari mak inang berbantuan puzzle
matematika, siswa lebih merespon dan senang dalam belajar matematika.
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5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat peneliti bahas ialah
dimana Desain Pengembangan Media Bangun Datar Melalui Tari Mak Inang
Berbantuan Puzzle Matematika yang dilakukan observasi terhadap 3 validator
yaitu 1 dosen ahli dan 2 guru matematika.

Dengan perhitungan kelayakan alat peraga tari mak inang berbantuan puzzle
matematika melalui penilaian IPPP-1, diperoleh skor 3,33 pada 15 indikator
termasuk kategori “Baik’dan diperoleh angka persentase kelayakan sebesar
83,33% dengan kategori “Layak” untuk digunakan sebagai alat peraga. Dan
peneliti berharap bahwa Alat Peraga Tari Mak Inang Berbantuan Puzzle
Matematika ini bisa digunakan untuk membantu melengkapi media pembelajaran
pada mata pelajaran matematika.
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